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   Hasil dan Diskusi  Hasil Penelitian  Dalam penelitian ini dilakukan uji toksisitas dalam aspek biokimia klinis. Dalam pemeriksaan biokimia klinis, salah satunya adalah pemeriksaan kadar kolesterol darah. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu H0 yaitu pemberian ekstrak metanolik Scurrula atropurpurea pada tikus putih Rattus norvegicus betina selama 90 hari tidak berpengaruh terhadap kadar kolesterol darah.  Rerata kadar kolesterol tikus putih betina dapat dilihat dalam bentuk histogram (Gambar 1). Terjadi peningkatan kadar total kolesterol darah seiring dengan peningkatan dosis EMSA. Peningkatan tersebut bisa dipengaruhi oleh kondisi fisiologis Tikus Putih Betina, seperti faktor hormonal.    
     Jumlah tikus yang diguankan yaitu 40 ekor tikus betina strain Wistar. Alasan menggunakan tikus betina karena tujuan dari penelitian ini yaitu benalu teh dapat dikonsumsi oleh pasien baik laki-laki maupun perempuan, dan dalam penelitian ini digunakan subjek tikus putih betina. Dosis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain dosis P1 (250 mg/KgBB), P2 (500 mg/KgBB) dan P3 (1000 mg/KgBB), menyesuaikan dengan penelitian STRANAS I  tentang uji toksisitas subkronik 28 hari mengenai kadar SGOT, SGPT, Trigliserida, Protein Total dan Kreatinin [11] [13] [14] [15] [16]. Pada penelitian ini, pengolahan data statistik menggunakan uji one-way ANOVA dengan tujuan untuk membandingkan nilai rata-rata lebih dari 2 kelompok. Data penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian EMSA dengan dosis tertinggi tidak menunjukkan kerusakan pada aspek kadar kolesterol total pada darah tikus putih betina, ditunjukkan dengan nilai uji one-way ANOVA yang signifikan (p≥0,05). 
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